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Donor darah adalah cara memperoleh darah untuk memenuhi kebutuhan darurat dalam kasus 
kecelakaan lalu lintas, komplikasi kehamilan dan persalinan, berbagai gangguan anemia dan keadaan 
darurat bedah lainnya. Kota Makassar tahun 2013 mendapatkan 40.922 kantong darah, sedangkan 
jumlah permintaan darah di rumah sakit yaitu 49.450 kantong darah. Salah satu penyebab terbatasnya 
jumlah pendonor karena kurangnya donor darah sukarela rutin oleh mahasiswa. Penelitian bertujuan 
mengetahui hubungan pengetahuan, sikap, keterpaparan informasi dan dukungan teman dengan 
perilaku donor darah mahasiswa ilmu kesehatan Universitas Hasanuddin. Jenis penelitian ini adalah 
observasional analitik dengan rancangan cross sectional study. Populasi penelitian adalah mahasiswa 
fakultas kedokteran, kedokteran gigi, kesehatan masyarakat dan farmasi angkatan 2011-2013 dengan 
jumlah mahasiswa 3.184 orang. Sampel penelitian sejumlah 350 mahasiswa yang dipilih dari populasi 
secara accidental sampling. Data dianalisis menggunakan uji statistik chi-square dan uji phi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dari 350 responden terdapat 247 responden (70,6%) dengan perilaku 
donor darah buruk. Berdasarkan hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa ada hubungan antara 
pengetahuan (ρ=0,000), ketepaparan informasi (ρ=0,000) dan dukungan teman (ρ=0,000) dengan 
perilaku donor darah serta tidak terdapat hubungan antara sikap dengan perilaku donor darah 
(ρ=0,303). Kesimpulan penelitian ini ada hubungan pengetahuan, keterpaparan informasi, dan 
dukungan teman dengan perilaku donor darah mahasiswa ilmu kesehatan Universitas Hasanuddin. 
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ABSTRACT 
Blood donation is the only way of acquiring blood to meet emergency requirements in cases of 
road traffic accidents, complications of pregnancy and childbirth, various anemic disorders and 
surgical emergencies among others. Based on data from blood transfusion unit, the city of Makassar 
in 2013 collected 40 922 bags of blood, while the number of hospital demand blood in which 49 450 
bags of blood. One of cause the limited number of donors due to the lack of voluntary blood donation 
are routinely made by students.This research was made to know correlation between knowledge, 
attitude, information exposure and friend’s support with blood donation behavior of health science 
students in Hasanuddin University. Kind of this research was analytic observational with cross 
sectional study design. The population was all student in the faculty of medicine, the faculty of 
dentistry , the faculty of public health and the faculty of pharmacy 2011-2013 force with the number of 
student was 3.184 people . Sample was 350 students selected from population by accidental sampling. 
Data were analyzed by using chi-square tess and phi test..  The results show that of the 350 
respondents there were 247 respondents ( 70.6 % ) with bad blood donation behavior. Based on the 
bivariat analysis show that there was correlation between knowledge (p=0,000), information exposure 
(p=0,000),  and friend’s support (p=0,000) with blood donation behavior and also there was no 
correlation between attiude (p=0,303) with blood donor behavior. The conclusion from this study that 
there was correlation between knowledge, information exposure , and friend’s support with blood 
donation behavior of health science students in Hasanuddin University. 
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